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ABSTRAK 

 

PENGARUH Streptomyces hygroscopicus subsp. hygroscopicus  

TERHADAP Fusarium acutatum PENYEBAB PENYAKIT MOLER  

PADA TANAMAN BAWANG MERAH (Allium ascalonicum L.) 

 

Oleh 

 

GALICH KUSUMANING THIAS 

 

Salah satu permasalahan yang mengakibatkan turunnya produksi bawang merah 

adalah penyakit moler yang disebabkan oleh Fusarium acutatum. Pengendalian 

hayati terhadap penyakit ini perlu dilakukan untuk mengurangi dampak negatif 

dari penggunaan fungisida sintetis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh Aktinomisetes isolat GGF i18 (Streptomyces hygroscopicus subsp. 

hygroscopicus) terhadap pertumbuhan in vitro F. acutatum, masa inkubasi, 

intensitas penyakit moler, dan pertumbuhan tanaman bawang merah. Penelitian 

dilaksanakan pada Mei - September 2022, di Laboratorium Bioteknologi 

Pertanian dan Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung. Percobaan secara in vitro dan in planta dilakukan dengan 4 macam 

perlakuan yaitu tingkat pengenceran 10-1, 10-2, 10-3, dan kontrol, dengan 5 ulangan. 

Percobaan in vitro dilakukan untuk mengetahui pengaruh S. hygroscopicus 

terhadap pertumbuhan F. acutatum sedangkan percobaan secara in planta 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh S. hygroscopicus terhadap masa inkubasi, 

intensitas penyakit moler, dan pertumbuhan tanaman bawang merah. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perlakuan Aktinomisetes secara nyata 

menghambat pertumbuhan in vitro F. acutatum. Persentase penghambatan 

tertinggi yaitu sebesar 81% terdapat pada perlakuan tingkat pengenceran 10-1. 

Hasil uji in planta menunjukkan bahwa perlakuan Aktinomisetes dapat 

menurunkan keparahan penyakit moler tetapi tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap masa inkubasi, keterjadian penyakit, maupun pertumbuhan tanaman 

bawang merah. 

Kata kunci: bawang merah, Fusarium acutatum, moler, Streptomyces 

hygroscopicus subsp. hygroscopicus.
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I. PENDAHULUAN 

 

  

1.1 Latar Belakang 

 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas penting 

di Indonesia karena banyak digunakan sebagai salah satu bumbu dapur atau bahan 

dasar masakan. Produktivitas bawang merah di Provinsi Lampung dari tahun 2015 

hingga 2018 terus mengalami penurunan. Pada tahun 2015 produktivitas bawang 

merah sebesar 10.19 ton/ha, pada tahun 2016 mengalami penurunan menjadi 8,88 

ton/ha, pada tahun 2017 mengalami penurunan kembali menjadi 7,81 ton/ha, dan 

pada tahun 2018 produktivitas bawang merah turun menjadi 7,72 ton/ha (BPS, 

2019). 

Produktivitas bawang merah di Indonesia mengalami penurunan disebabkan oleh 

beberapa faktor, salah satu diantaranya adalah gangguan hama maupun penyakit. 

Salah satu penyakit yang banyak ditemukan pada bawang merah adalah penyakit 

moler yang dapat menyebabkan kehilangan hasil hingga mencapai 50% 

(Wiyatiningsih, 2003). Penyakit moler disebabkan oleh jamur Fusarium. Jamur 

Fusarium yang menyebabkan penyakit moler diantaranya adalah Fusarium 

oxysprorum, F. acutatum dan F. solani (Lestiyani dkk., 2015). 

Dilaporkan bahwa penyakit moler pada tanaman bawang merah di daerah 

Tanggamus dan Lampung Tengah disebabkan oleh F. acutatum (Safitri, 2021). 

Gejala umum penyakit moler pada tanaman bawang merah yaitu daun meliuk dan 

tumbuh tidak tegak, daun berwarna hijau pucat kekuningan, tanaman bawang 

merah yang terinfeksi Fusarium dari awal pertumbuhan tidak dapat menghasilkan 

umbi, apabila tanaman menghasilkan umbi, hasil umbi tersebut lebih kecil 

dibandingkan dengan hasil umbi tanaman sehat (Wiyatiningsih dkk., 2009).    
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Pengendalian penyakit moler pada tanaman bawang merah di tingkat petani pada 

umumnya masih menggunakan fungisida sintetis. Penggunaan fungisida sintetis 

secara terus menerus dan tidak sesuai dengan anjuran dapat menyebabkan 

pencemaran lingkungan, terjadinya resistensi patogen, adanya residu yang 

tertinggal pada tanaman, serta dapak negatif bagi kesehatan manusia. Oleh karena 

itu diperlukan alternatif pengendalian yang lebih ramah lingkungan (Nurjasmi dan  

Suryani, 2017). 

Alternatif pengendalian jamur patogen dapat dilakukan dengan menggunakan 

agensia hayati. Penggunaan agensia hayati sebagai pengganti fungisida sintetis 

memiliki beberapa keunggulan yaitu lebih ramah lingkungan, tanaman bebas 

residu, dan tidak berbahaya bagi manusia maupun musuh alami. Agensia hayati 

yang umum digunakan sebagai pengendali penyakit tanaman adalah jamur, 

bakteri, nematoda, dan juga virus. Salah satu contoh agensia hayati dari kelompok 

bakteri adalah Aktinomisetes (Queendy and Roza, 2019). 

Aktinomisetes, terutama kelompok Streptomyces sp., merupakan salah satu 

agensia hayati yang telah dilaporkan mampu menghambat berbagai jamur patogen 

tanaman. Streptomyces hygroscopicus subsp. hygroscopicus telah dilaporkan 

dapat menghambat pertumbuhan in vitro bakteri Dickeya zeae penyebab penyakit 

busuk lunak pada nanas. Belum diketahui apakah Streptomyces tersebut dapat 

menghambat penyakit moler pada tanaman bawang merah. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan apakah Streptomyces 

hygroscopicus subsp. hygroscopicus dapat menghambat penyakit moler dan 

meningkatkan pertumbuhan tanaman bawang merah. 

 

1.2 Tujuan 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh Streptomyces hygroscopicus subsp. hygroscopicus 

terhadap pertumbuhan jamur F. acutatum secara in vitro. 
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2. Mengetahui pengaruh Streptomyces hygroscopicus subsp. hygroscopicus  

terhadap intensitas penyakit moler pada tanaman bawang merah. 

3. Mengetahui pengaruh Streptomyces hygroscopicus subsp. hygroscopicus 

terhadap pertumbuhan tanaman bawang merah. 

 

1.3 Kerangka Pemikiran        

            

Pengendalian secara kimiawi yang dilakukan secara terus-menerus dapat 

menyebabkan terjadinya ketahanan suatu penyakit terhadap fungisida tertentu. 

Pengendalian hayati dapat menjadi alternatif pengendalian yang lebih ramah 

lingkungan dibandingkan dengan pengendalian secara kimiawi yang sering 

dilakukan oleh petani (Deden dan Umiyati, 2017). 

Aktinomisetes merupakan salah satu bakteri antagonis yang dapat digunakan 

sebagai agensia hayati. Aktinomisetes telah diketahui sebagai penghasil senyawa 

bioaktif yang mampu menghambat pertumbuhan jamur. Aktinomisetes selain 

dapat menghasilkan senyawa bioaktif juga dapat meningkatkan kesuburan tanah 

dengan cara mendekomposisi bahan organik didalam tanah, Aktinomisetes juga 

dapat tumbuh pada habitat ekstrim dan mudah ditemukan pada berbagai jenis 

tanah (Nurjasmi dan Suryani, 2017).  

Berdasarkan penelitian Sektiono dkk. (2016) Aktinomisetes mampu menghambat 

pertumbuhan jamur Colletortichum capsici pada tanaman cabai. Penghambatan 

jamur C. capsici oleh Aktinomisetes diakibatkan oleh aktivitas enzim kitinase 

yang dihasilkan oleh Aktinomisetes. Enzim kitinase merupakan enzim yang dapat 

merusak dinding sel jamur yang tersusun atas kitin sehingga mengakibatkan sel-

sel hifa C. capsici menjadi lisis. Selain dapat menghambat pertumbuhan jamur C. 

capsici Aktinomisetes juga mampu mengambat pertumbuhan jamur F. oxysporum 

penyebab penyakit layu pada tanaman pisang (Sudarma, 2010). 

Aktinomisetes merupakan salah satu bakteri yang dapat digunakan sebagai PGPB 

(Plant Growth Promoting Bacteria) (Suryaminarsih dkk., 2019). Aktinomisetes 

dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman dengan menghasilkan IAA (Indole 

Acetic Acid) suatu hormon yang berperan sebagai stimulus pertumbuhan tanaman 
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(Anggraini dkk., 2018). Salah satu genus pada kelompok Aktinomisetes yang 

sudah banyak diteliti sebagai agensia hayati adalah Streptomyces (El Karkouri et 

al., 2010; Ghorbani-Nasrabadi et al., 2013).  Hasil penelitian Aeny et al. (2018) 

menunjukkan bahwa Aktinomisetes isolat I 18 yang diisolasi dari rizosfer 

tanaman nanas dan telah diidentifikasi sebagai Streptomyces hygroscopicus subsp. 

hygroscopicus dapat menghambat pertumbuhan bakteri Dickeya zeae penyebab 

penyakit busuk lunak pada nanas. 

 

1.4 Hipotesis 

 

Hipotesis dari penelitian ini adalah: 

1. Streptomyces hygroscopicus subsp. hygroscopicus dapat menghambat 

pertumbuhan jamur F. acutatum secara in vitro. 

2. Streptomyces hygroscopicus subsp. hygroscopicus dapat menekan intensitas 

penyakit moler pada tanaman bawang merah. 

3. Streptomyces hygroscopicus subsp. hygroscopicus dapat meningkatkan 

pertumbuhan tanaman bawang merah. 



 
 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Penyakit Moler 

 

Penyakit moler merupakan salah satu penyakit penting pada tanaman bawang 

merah (Hikmahwati dkk., 2020). Penyakit moler umumnya disebabkan oleh jamur 

patogen Fusarium oxysporum f.sp. cepae. Penyakit moler pada tanaman bawang 

merah memiliki gejala awal yaitu daun tanaman yang tidak tumbuh tegak, 

terdapat gejala nekrosis dan klorosis pada bagian tanaman yang terinfeksi 

(Gambar 1), umbi tanaman menjadi lebih kecil apabila dibandingkan dengan umbi 

tanaman yang sehat, serta terdapat koloni jamur berwarna putih pada dasar umbi 

lapis. Umumnya gejala awal penyakit moler ini dimulai pada saat tanaman 

berumur 20 hari. Gejala lanjut pada penyakit moler dapat menyebabkan tanaman 

menjadi kering kemudian mati (Wiyatiningsih dkk., 2009). 

 

Gambar 1. Penyakit moler pada tanaman bawang merah; tanda panah  

menunjukkan gejala penyakit (Hikmahwati dkk., 2020).
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F.  oxysporum merupakan salah satu jamur tular tanah (soil borne) yang dapat 

membentuk klamidiospora sehingga dapat bertahan lama di dalam tanah (Susanti 

dkk., 2016). Menurut Hasanuddin dan Rosmayati (2013) jamur F. oxysporum 

berwarna putih, merah muda, hingga ungu. Jamur Fusarium umumnya memiliki 

makrokonidia dan mikrokonidia sebagai organ aseksual dalam siklus hidupnya. 

Makrokonidia dan mikrokonidia selain menjadi alat reproduksi, juga digunakan  

sebagai alat infeksi fusarium pada tanaman (Gambar 2). 

 

Gambar 2. Jamur Fusarium; Makrokonidia (A), dan Mikrokonidia (B) 

(Hasanuddin dan Rosmayati, 2013). 
 

F.  oxysporum dapat menghasilkan senyawa asam fusarat (5-n-butylpicolinic acid) 

yang bersifat toksin bagi tanaman. Asam fusarat dapat menyebabkan kerusakan 

metabolisme pada tanaman inang sehingga permeabilitas membran sel pada 

tanaman menjadi terganggu dan tanaman dapat menjadi layu. Asam fusarat juga 

dapat menghambat respirasi mitokondria dalam sel, dan juga dapat menghambat 

oksidasi sitokinin (Juwanda dkk., 2016). 

Perkembangan penyakit moler didukung oleh beberapa faktor, diantaranya yaitu 

suhu tinggi yang dapat menyebabkan tanaman menjadi stress sehingga tanaman 

bawang merah menjadi lebih rentan. Penanaman berulang tanpa dilakukan rotasi 

tanaman, rendahnya bahan organik di dalam tanah, serta penyebaran jamur F.  

oxysporum yang sangat luas melalui umbi bibit bawang merah (Susanti dkk., 

2016). 
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Penyakit moler tidak hanya disebabkan oleh F. oxysporum saja tetapi juga 

disebabkan oleh F. acutatum yang dilaporkan telah menyerang pertanaman 

bawang merah di Lampung. Gejala yang timbul akibat serangan F. acutatum yaitu 

daun tanaman bawang merah menjadi meliuk seperti terpelintir dengan warna 

daun hijau kekuningan, daun menjadi rebah, layu, dan kurus, apabila umbi 

bawang dibelah akan terlihat adanya nekrosis (Gambar 3) pada bagian bawah 

umbi (Safitri, 2021). 

 

 

Gambar 3. Gejala busuk pada umbi bawang merah akibat serangan  

       F. acutatum (Safitri, 2021). 
 

F. acutatum memiliki bentuk yang hampir sama dengan F. oxysporum. F.  

acutatum memiliki makrokonidia yang berbentuk lonjong dan sedikit meruncing 

pada salah satu bagian ujungnya, serta memiliki sekat. Mikrokonidia pada F.  

acutatum memiliki bentuk oval dan pendek serta tidak memiliki sekat (Safitri, 

2021). 

 

Menurut USDA (2023 a) klasifikasi F. acutatum adalah sebagai berikut: 

Kerajaan  : Fungi 

Divisi   : Ascomycota 

Kelas   : Sordariomycetes 

Ordo   : Hypocreales 

Famili   : Nectriaceae 
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Genus   :  Fusarium 

Spesies  : F. acutatum 

 

2.2 Aktinomisetes 

 

Menurut USDA (2023 b) klasifikasi Streptomyces hygroscopicus adalah sebagai 

berikut: 

Kerajaan  : Bacteria 

Divisi    : Actinomycetota 

Kelas   : Actinomycetes 

Ordo   : Streptomycetales 

Famili   : Streptomycetaceae 

Genus   : Streptomyces 

Spesies  : S. hygroscopicus 

 

Aktinomisetes berasal dari kelas Actinobacteria dan ordo Actinomycetales, 

dengan beberapa ordo yang paling umum adalah Actinomyces, Actinoplanes, 

Micrococcus, dan Streptomyces. Aktinomisetes diketahui sebagai produsen dari 

sekitar setengah metabolit sekunder sebagai antimikroba (Daquioag and Penuliar, 

2021). Aktinomisetes merupakan bakteri Gram positif yang memiliki tampilan 

koloni seperti jamur karena memiliki miselium. Aktinomisetes dapat dengan 

mudah dijumpai di dalam tanah dan memiliki populasi yang melimpah (Queendy 

dan Roza, 2019). Aktinomisetes tidak hanya dapat ditemukan pada tanah saja, 

tetapi juga dapat ditemukan pada batang, daun, dan juga akar tanaman (Elsie dkk., 

2018). Aktinomisetes memiliki ciri-ciri yaitu koloni yang berbentuk bulat dan 

kasar, berwarna putih, dan memiliki bau seperti ragi (Gambar 4) (Aminnullah 

dkk., 2020). 
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Gambar 4. Koloni Aktinomisetes (Aeny dkk., 2018). 

 

Menurut Gomes dkk. (2018) Aktinomisetes dapat menghasilkan enzim quitinase, 

protease, peptidase, dan selulase yang berpotensi sebagai agen pengendali hayati 

jamur patogen pada tanaman. Aktinomisetes dapat masuk ke dalam jamur patogen 

dengan cara memecah dinding sel dengan menghasilkan enzim ekstraseluler, 

kemudian Aktinomisetes menghasilkan senyawa metabolit antimikroba yang 

dapat menghambat pertumbuhan jamur patogen tanaman (Sudarma, 2010). 

Koloni Streptomyces memiliki ukuran diameter yang kecil, dan membentuk 

miselium udara seperti bubuk. Streptomyces dapat menghasilkan asam asetat, 

acetildehida, etanol, isobutanol, dan isobutyl asetat, sehingga Streptomyces 

memiliki bau seperti tanah (Kumalasari dkk., 2012). Streptomyces menghasilkan 

enzim kitinase dan β-1.3-glukanase yang dapat memecah senyawa kitin dan 

glukan pada dinding sel jamur. Streptomyces juga menghasilkan enzim protease 

yang digunakan untuk memecah senyawa protein dalam dinding sel jamur, 

kemudian enzim selulase yang dihasilkan oleh Streptomyces berguna untuk 

memecah senyawa selulosa (Prapagdee dkk., 2008).  

Aktinomisetes merupakan salah satu kelompok bakteri yang berpotensi sebagai 

agensia hayati karena dapat  menghasilkan antibiotik seperti streptomycin, 

aureomisin, oleandomisin, spiramycin dan eritromisin (Suwandi, 1993; dalam 

Sallytha, 2014). Genus terbesar dalam Aktinomisetes yang dapat menghasilkan 

antibiotik adalah Streptomyces. Streptomyces merupakan penghasil antibiotik 

utama yang banyak dimanfaatkan dalam industri farmasi. Hal tersebut karena 
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Streptomyces mampu menghasilkan sekitar 7.600 senyawa metabolit sekunder 

sebagai antibiotik yang kuat (Valli et al., 2012). 

Streptomyces merupakan salah satu genus dalam kelompok Aktinomisetes yang 

merupakan bakteri gram positif penghasil antibiotik streptomisin.  Bakteri ini 

terbukti dapat menghambat pertumbuhan jamur F. oxysporum f.sp lycopersici dan 

jamur Ganoderma boninense (Queendy dan Roza, 2019); jamur Sclerotium rolfsii 

(Nurjasmi dkk., 2019) dan bakteri Dickeya zeae (Aeny et al., 2018).  

Streptomyces diketahui dapat memacu pertumbuhan tanaman baik secara 

langsung dengan menghasilkan fitohormon dan fosfat terlarut, sehingga fiksasi 

nitrogen dan pengambilan nutrisi menjadi meningkat (Barreto et al, 2008; dalam 

Sudarma, 2010). Aplikasi Streptomyces dengan cara menyiramkan pada daerah 

sekitar pertanaman bertujuan agar terjadi simbiosis antara Streptomyces dengan 

perakaran tanaman. Streptomyces sendiri dapat melakukan biosintesis untuk 

proses pelarutan fosfat sehingga P dapat tersedia bagi tanaman, pembentukan 

fitohormon, dan dapat menjaga tanaman dari cekaman abiotik (Indrawan dkk., 

2021). Selain itu, Streptomyces juga dapat memproduksi senyawa Indole-3-acetic 

acid (IAA) yang berfungsi sebagai pemicu pertumbuhan akar tanaman dan dapat 

menghasilkan senyawa siderofor yang berfungsi sebagai pemicu penyerapan 

nutrisi di dalam tanah (Suryaminarsih dkk., 2019). 



 
 

 
 

III. BAHAN DAN METODE 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada Mei hingga September 2022. Pelaksanaan 

penelitian bertempat di Laboratorium Bioteknologi Fakultas Pertanian Universitas 

Lampung dan Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian Universitas 

Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat- alat yang digunakan pada penelitian ini adalah cawan petri, autoklaf, 

mikroskop majemuk, timbangan, erlenmeyer, jarum ose, Laminar Air Flow 

(LAF), bor gabus, mikropipet, kertas label, selang, plastik, alat tulis, timbangan, 

pisau, polybag, alumunium foil, plastik wrap, penggaris, tisu, nampan, pH meter, 

dan alat dokumentasi. 

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah isolat Aktinomisetes 

strain I 18 (Streptomyces hygroscopicus subsp. hygroscopicus), isolat Fusarium 

acutatum, bibit bawang merah varietas Bima Brebes, pupuk kandang, tanah, 

media Malt Extract Agar (MEA), alkohol 70%, dan akuades. 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

Penelitian ini terdiri terdiri atas dua percobaan yaitu uji secara in vitro dan uji in 

planta. Perlakuan pada uji in vitro dan uji in planta dengan Rancangan 
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Acak Lengkap (RAL), yang terdiri dari empat perlakuan yaitu kontrol (hanya F. 

acutatum), campuran F. acutatum dengan Aktinomisetes pengenceran 10-1, F. 

acutatum dengan Aktinomisetes pengenceran 10-2 dan F. acutatum dengan 

Aktinomisetes pengenceran 10-3. Masing-masing perlakuan diulang sebanyak lima 

kali sehingga didapatkan dua puluh satuan percobaan. 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

3.4.1 Perbanyakan Aktinomisetes 

 

Aktinomisetes (Streptomyces hygroscopicus subsp. hygroscopicus) yang 

diperbanyak merupakan koleksi Laboratorium Ilmu Penyakit Tumbuhan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung. Perbanyakan Aktinomisetes dilakukan dengan 

media Malt Extract Agar (MEA). Pembuatan media MEA dilakukan dengan 

menyiapkan malt extract 5 g, dextrose 2 g, agar bacto 10 g, yeast 2 g, agar batang 

20 g, dan dimasukkan ke dalam erlenmeyer, tambahkan 500 mL akuades ke dalam 

erlenmeyer kemudian ditutup menggunakan alumunium foil, diikat dengan karet, 

dan dimasukkan ke dalam plastik tahan panas. Selanjutnya media disterilkan 

dengan autoklaf pada suhu 121oC, tekanan 1 atm, selama 15 menit. Media 

selanjutnya dituang ke dalam cawan petri, dan ditunggu hingga dingin dan 

digunakan untuk memperbanyak Aktinomisetes. Aktinomisetes diperbanyak 

menggunakan media tersebut dengan cara digoreskan menggunakan jarum ose 

secara aseptik di dalam Laminar Air Flow (LAF) lalu diinkubasi selama 7-14 hari 

untuk mendapatkan koloni dalam jumlah yang cukup. 

 

3.4.2 Perbanyakan F. acutatum 

 

Jamur F. acutatum yang diperbanyak merupakan koleksi Laboratorium 

Bioteknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Perbanyakan 

F. acutatum sama dengan pembiakan pada Aktinomisetes yaitu dengan 

menggunakan media Malt Extract Agar (MEA). Media yang telah steril 

ditambahkan dengan asam laktat sebanyak 1,4 mL kemudian dihomogenkan, 
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selanjutnya media dituang ke dalam cawan petri. Jamur F. acutatum kemudian 

diperbanyak menggunakan media MEA tersebut dengan cara jamur 

diinokulasikan menggunakan jarum ose yang dilakukan di dalam Laminar Air 

Flow (LAF). 

 

3.4.3 Penyiapan Tanaman Bawang Merah 

 

Media tanam terlebih dahulu disiapkan yaitu campuran tanah dan pupuk kandang 

dengan perbandingan 1 : 1. Tanah kemudian disterilkan dengan cara dikukus 

selama 4 jam, setelah tanah dingin kemudian dimasukkan kedalam polybag. Bibit 

tanaman yang digunakan adalah varietas Bima Brebes dengan ukuran seragam. 

Umbi bawang merah sebelum ditanaman terlebih dahulu dipotong ¼ bagian atas 

umbi. Varietas Bima Brebes digunakan karena memiliki kualitas yang lebih baik 

dibandingkan dengan varietas lainnya (Basuki dkk., 2014).   

 

3.4.4 Uji Pengaruh Aktinomisetes terhadap F. acutatum 

 

Pengujian ini dilakukan dalam 2 tahap percobaan yaitu uji in vitro dan uji in 

planta. 

a. Uji in Vitro 

 

Uji in vitro dilakukan pada cawan petri berukuran 9 cm, dengan media MEA 

(Malt Extract Agar). Pada biakan murni Aktinomisetes yang telah memenuhi 

cawan (berumur 7 hari) ditambahkan 10 ml air steril kemudian dikerok 

menggunakan batang L dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi lalu 

dihomogenkan dengan rotamixer dan siap untuk digunakan sebagai suspensi 

inokulum stok. Hasil dari suspensi stok Aktinomisetes tersebut kemudian 

diencerkan sesuai perlakuan yaitu pengenceran 10-1, 10-2, dan 10-3. Dari suspensi 

hasil pengenceran 10-1 Aktinomisetes diambil sebanyak 100 µl kemudian 

diratakan diatas permukaan media MEA dalam cawan petri kemudian F. acutatum 

dipotong  menggunakan bor gabus berukuran 0,5 cm dan dinokulasikan ditengah 

cawan petri (P1). Perlakuan yang sama dilakukan pada P2 dengan Aktinomisetes 
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10-2 dan Aktinomisetes 10-3 pada perlakuan P3. Pada kontrol (P4) digunakan F. 

acutatum berukuran 0,5 cm dan dinokulasikan ditengah cawan petri yang berisi 

media MEA tanpa Aktinomisetes, selanjutnya inkubasi dilakukan selama 14 hari 

pada suhu ruang. Skema uji secara in vitro dapat dilihat pada Gambar 5.  

         

   

 

 

 

  A      B 

Gambar 5. Skema uji in vitro; A. Skema perlakuan, B. Skema kontrol. 

 

Keterangan: 

F = Koloni F. acutatum 

M+A = Campuran media MEA dan inokulum Aktinomisetes 

M  = Media MEA tanpa Aktinomisetes 

D1 = Diameter koloni F. acutatum pada kontrol 

D2 = Diameter koloni F. acutatum pada perlakuan 

 

 

b. Uji in Planta         

            

Suspensi inokulum Aktinomisetes disiapkan dengan cara yang sama seperti pada 

uji in vitro, tetapi inokulum tersebut terlebih dahulu dishaker selama 5 hari pada 

kecepatan 200 rpm. Umbi bawang merah yang akan ditanam terlebih dahulu 

direndam dalam suspensi isolat Aktinomisetes sesuai dengan perlakuan yaitu 

pengenceran 10-1 (Nilai Absorbansi = 0,106), 10-2 (Nilai Absorbansi = 0,011), dan 

10-3 (Nilai Absorbansi = 0,001) selama 5 menit. Umbi yang telah direndam 

kemudian ditanam pada media tanam yang telah disiapkan dalam polybag 

berukuran 5 kg. Inokulasi pada bibit bawang merah dilakukan dengan cara 

menyiramkan F.  acutatum (kerapatan 10-6) pada bibit bawang merah sebanyak 5 

mL/tanaman selama 3 hari berturut-turut. Perlakuan Aktinomisetes diaplikasikan 

  D1 

 

F 

M 

  D2 

 

F 

M+AM

+ A 
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kembali dengan cara disiramkan pada daerah sekitar perakaran tanaman bawang 

merah setiap 7 hari sekali dengan dosis 5 ml/tanaman sesuai dengan perlakuan 

sampai umur 30 hst (Rahmiyati dkk., 2021). 

3.5 Pengamatan 
 

a. Pertumbuhan F.  acutatum 

 

Pada uji in vitro pertumbuhan F. acutatum yang dipengaruhi oleh Aktinomisetes 

pada tingkat pengenceran yang berbeda diukur berdasarkan diameter koloninya. 

Diamater koloni diukur dari dua arah yang berlawanan yaitu secara horizontal dan 

vertikal lalu dirata-ratakan:  

P =
𝐷ℎ+𝐷𝑣

2
 x 100% 

Keterangan: 

P   = Pertumbuhan F. acutatum 

Dh = Diameter F. acutatum dari arah horizontal 

Dv = Diamater F. acutatum dari arah vertikal 

 

b. Persentase penghambatan pertumbuhan F. acutatum 

 

Pada uji in vitro persentase penghambatan pertumbuhan F. acutatum oleh 

Aktinomisetes pada tingkat pengenceran yang berbeda dihitung dengan 

menggunakan rumus Andriani et al. (2017): 

P =
𝐷1−𝐷2

𝐷1
 x 100% 

Keterangan: 

P   = Presentase penghambatan 

D1 = Diameter koloni F. acutatum pada kontrol 

D2 = Diamater koloni F. acutatum pada perlakuan 

 

c. Masa Inkubasi 

 

Masa inkubasi adalah waktu yang dibutuhkan oleh patogen sejak inokulasi sampai 

dengan munculnya gejala penyakit untuk pertama kalinya. Pada penelitian ini 
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masa inkubasi dihitung sejak inokulasi sampai dengan kemunculan gejala 

pertama. Gejala yang muncul pada penyakit moler yaitu daun meliuk dan 

berwarna hijau pucat atau kekuningan tetapi tidak layu. 

 

d. Intensitas Penyakit 

 

Pengukuran intensitas penyakit dilakukan berdasarkan perhitungan keterjadian 

penyakit (disease incidence) dan keparahan penyakit (disease severity). 

 

Keterjadian Penyakit 

 

Gejala penyakit diamati setiap minggu dan keterjadian penyakit dihitung 

menggunakan rumus Ginting (2013): 

Tp =
𝑛

𝑁 
  x 100% 

Keterangan: 

Tp  = Keterjadian penyakit (%) 

n  = Jumlah tanaman yang terinfeksi (bergejala) 

N = Jumlah total tanaman yang diamati 

 

Keparahan Penyakit 

 

Gejala penyakit diamati setiap minggu dan keparahan penyakit dihitung 

menggunakan rumus menurut Ginting (2013): 

 

Pp = 

Keterangan : 

Pp  : Keparahan penyakit (%) 

ni : Jumlah daun yang terserang dengan skor kerusakan ke-i  

vi : Skor daun yang diamati 

N  : Jumlah daun yang diamati 

V  : Skor tertinggi 

        

Ʃ(ni x vi) x100% 

N x V 



17 

 

Skor penyakit yang digunakan disajikan pada Tabel 1 dan gambar yang 

menunjukkan skor pada setiap daun dapat dilihat pada Gambar 10 di lampiran. 

Tabel 1. Skor penyakit 

Skor Deskripsi Keterangan 

0 

1 

2 

3 

4 

Tidak terdapat gejala 

Kerusakan kurang dari 10% daun 

Kerusakan >10-25% daun 

Kerusakan >25-50% daun 

Kerusakan lebih dari 50% daun 

Tanaman sehat 

Gejala ringan 

Gejala agak parah 

Gejala parah 

Gejala sangat parah 

Sumber: Ginting (2013). 

 

e. Jumlah Daun 

 

Penghitungan jumlah daun tanaman dilakukan setiap dua hari sekali, untuk 

mengetahui pengaruh Aktinomisetes dalam memacu pertumbuhan tanaman.  

 

f. Tinggi Tanaman 

 

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan setiap dua hari sekali, sejak 1 hst sampai 

panen dengan penggaris. Pengukuran tinggi tanaman ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh Aktinomisetes dalam memacu pertumbuhan tanaman.  

 

3.6 Analisis Data 

 

Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan analisis ragam (Anara), dengan 

lebih dahulu diuji homogenitasnya dengan uji Bartlett, dan aditivitasnya diuji 

dengan uji Tukey. Pengujian nilai tengah perlauan setelah analisis ragam 

dilakukan dengan uji DMRT (Duncan’s Multiple Range Test) pada taraf 5%.



 

 

 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan  
 

Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Streptomyces hygroscopicus subsp. hygroscopicus secara in vitro dapat 

menekan pertumbuhan jamur F. acutatum baik dilihat dari pertumbuhan F. 

acutatum yang terhambat maupun persentase penghambatan F. acutatum 

sebesar 81 % pada pengenceran 10-1. 

2. Streptomyces hygroscopicus subsp. hygroscopicus secara in planta 

berpengaruh nyata dalam menurunkan keparahan penyakit pada 21 hsi tetapi 

tidak memperpanjang masa inkubasi maupun menurunkan keterjadian 

penyakit moler. 

3. Streptomyces hygroscopicus subsp. hygroscopicus tidak berpengaruh 

terhadap jumlah daun tanaman bawang merah tetapi dapat meningkatkan 

tinggi tanaman bawang merah pada 6 hsi. 

5.2 Saran 

 

Disarankan untuk dilakukan penelitian lebih lanjut untuk melihat pengaruh 

aplikasi beberapa pengenceran Aktinomisetes terhadap serangan jamur F.  

acutatum. Selain itu, disarankan pada saat uji di lapang sebaiknya menggunakan 

media tanam yang menggandung bahan organik tinggi.
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